
 

Merkurius : Jurnal Riset Sistem Informasi dan Teknik Informatika 
  Volume 3, Nomor 1, Tahun 2025 

e-ISSN: 3031-8912; p-ISSN: 3031-8904; Hal 156-168 
 DOI: https://doi.org/10.61132/merkurius.v3i1.616 

Available online at:  https://journal.arteii.or.id/index.php/Merkurius 

Received Desember 05, 2024; Revised Desember 20, 2024; Accepted Desember 31, 2024;  
Published: Januari 06, 2025 
 
 
 
 

Literature Review : Penggunaan Machine Learning Berbasis SVM  

untuk Klasifikasi Penyakit Diabetes 

 
Adih Adih1*, Wahyu Aji Dwi Pangestu2, Muhamad Fauzi Akbar3, Purnamasari4, Farlin 

Wabula5, Ines Heidiani Ikasari6 

1-6Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Pamulang, 

Indonesia 

Email : adihpkm@gmail.com1, waypangestu99@gmail.com2, fauziakbar089@gmail.com3, 

spurnama2603@gmail.com4, fanoxfan3@gmail.com5, dosen01374@unpam.ac.id6  

 
Jl. Raya Puspitek, Buaran, Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 15310 

Korespondensi penulis : adihpkm@gmail.com 

 
Abstract – Diabetes is one of the diseases that poses a significant global health challenge, with a considerable 

impact on quality of life and mortality rates. This study examines the use of the Support Vector Machine (SVM) 

algorithm for diabetes classification through a literature review. SVM was chosen due to its ability to handle 

imbalanced and complex data. The aim of this study is to assess the effectiveness of SVM compared to other 

machine learning methods in detecting diabetes. The results of the literature review indicate that SVM achieves 

higher accuracy than other methods such as Naïve Bayes and Decision Tree, with some studies showing accuracy 

above 90%. This study is expected to provide deeper insights into the development of machine learning-based 

diagnostic systems for diabetes. 
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Abstrak – Diabetes merupakan salah satu penyakit yang menjadi tantangan besar dalam kesehatan global, dengan 

dampak signifikan terhadap kualitas hidup dan tingkat kematian. Penelitian ini mengkaji penggunaan algoritma 

Support Vector Machine (SVM) untuk klasifikasi diabetes melalui studi literatur. SVM dipilih karena 

kemampuannya dalam menangani data yang tidak seimbang dan kompleks. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana efektivitas SVM dibandingkan dengan metode machine learning lainnya dalam 

mendeteksi diabetes. Hasil dari kajian pustaka menunjukkan bahwa SVM memiliki tingkat akurasi yang lebih 

tinggi dibandingkan metode lain seperti Naïve Bayes dan Decision Tree, dengan beberapa penelitian menunjukkan 

akurasi di atas 90%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam terkait pengembangan 

sistem diagnostik berbasis machine learning untuk penyakit diabetes. 

 

Kata Kunci : Diabetes, Algoritma SVM, Belajar 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes, baik tipe 1 maupun tipe 2, merupakan salah satu penyebab utama gangguan 

kesehatan dan kematian global. Dengan meningkatnya jumlah penderita diabetes, penting 

untuk memiliki metode diagnosis yang cepat dan akurat. Metode diagnosis tradisional sering 

membutuhkan waktu lama dan berisiko menimbulkan kesalahan dalam penentuan diagnosis. 

Oleh karena itu, penggunaan machine learning, khususnya algoritma SVM, sangat relevan 

untuk meningkatkan akurasi dalam diagnosis. SVM (Support Vector Machine) adalah 

algoritma pembelajaran mesin yang efektif untuk tugas klasifikasi dan regresi, terutama pada 

data dengan jumlah dimensi yang besar. Dalam kasus diabetes, SVM dapat digunakan untuk 

membedakan antara pasien yang sehat dan pasien diabetes berdasarkan berbagai parameter 
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medis. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis penelitian-

penelitian terdahulu yang menggunakan SVM dalam klasifikasi diabetes. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Studi Literatur Review (SLR) 

Tinjauan pustaka (TPA) merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis studi-studi terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Dalam 

penelitian ini, TPA bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan Support Vector Machine 

(SVM) dalam klasifikasi diabetes. Proses TPA dimulai dengan mencari sumber pustaka yang 

terkait dengan SVM dan diabetes, seperti jurnal, artikel, dan buku yang membahas algoritma 

SVM serta penerapannya dalam diagnosis medis. Langkah-langkah dalam TPA meliputi : 

a. Identifikasi : Proses mencari dan menemukan makalah-makalah yang relevan dari 

berbagai basis data akademis.  

b. Penyaringan : Memilih artikel-artikel berdasarkan kriteria tertentu, seperti kesesuaian 

topik, metodologi yang digunakan, dan kualitas data yang terkandung di dalamnya. 

c. Kelayakan : Menilai apakah artikel layak dimasukkan dalam analisis berdasarkan 

tujuan penelitian. 

d. Inklusi : Menggabungkan hasil dari artikel yang dipilih dan menyusun informasi untuk 

analisis lebih lanjut. 

2.2 Kriteria Jurnal 

Pemilihan jurnal yang tepat sangat penting dalam penelitian ini untuk memastikan hasil yang 

valid dan relevan. Kriteria pemilihan jurnal meliputi: 

a. Relevansi : Jurnal harus membahas penggunaan SVM dalam klasifikasi diabetes secara 

langsung, agar hasilnya memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami 

efektivitas metode ini. 

b. Metodologi : Jurnal harus menyajikan metodologi yang jelas dan dapat diuji ulang, 

sehingga peneliti lain bisa memverifikasi hasilnya. Ini mencakup penjelasan rinci 

tentang teknik pengumpulan data, analisis statistik, dan parameter model yang 

digunakan. 

c. Kualitas Data : Data yang digunakan dalam penelitian harus valid dan representatif 

untuk tujuan klasifikasi diabetes. Penelitian yang memanfaatkan data dalam jumlah 

besar atau dengan variasi yang lebih banyak dianggap lebih kredibel. 
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d. Hasil yang Signifikan : Jurnal harus menunjukkan hasil yang signifikan terkait dengan 

akurasi atau efektivitas SVM dibandingkan metode lain. Hasil ini bisa berupa akurasi, 

presisi, recall, atau metrik evaluasi lainnya yang relevan. 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Tabel 

Tabel 1. Literature Review 

No 
Nama Peneliti dan 

Tahun 

Metode yang 

Digunakan 
Tujuan Penelitian Hasil 

1 
Alshahrani et al. 

(2020) 

SVM, KNN, 

Decision Tree 

Menerapkan berbagai 

metode klasifikasi untuk 

diagnosis diabetes. 

Akurasi: SVM 

0.95, KNN 0.92, 

Decision Tree 

0.89 

2 Gupta et al. (2021) SVM, Naïve Bayes 

Mengklasifikasikan 

diabetes menggunakan 

metode SVM dan Naïve 

Bayes. 

Akurasi: SVM 

0.97, Naïve 

Bayes 0.85 

3 Kaur et al. (2022) 
SVM, Random 

Forest 

Menganalisis efektivitas 

SVM dan Random Forest 

dalam klasifikasi diabetes. 

Akurasi tertinggi: 

SVM 0.96, 

Random Forest 

0.94 

4 Islam et al. (2019) 
SVM, Logistic 

Regression 

Menerapkan machine 

learning untuk prediksi 

diabetes. 

Akurasi tertinggi: 

SVM 0.93, 

Logistic 

Regression 0.90 

5 Ramesh et al. (2023) SVM, ANN 

Menerapkan SVM dan 

ANN untuk klasifikasi 

diabetes. 

Akurasi: SVM 

0.94, ANN 0.91 

 

3.2 Pembahasan 

Bidang studi yang menarik dan penting dalam penelitian ini adalah penerapan 

Pembelajaran Mesin (Machine Learning/ML), terutama algoritma Support Vector Machines 

(SVM), untuk klasifikasi penyakit diabetes. Beberapa kesimpulan penting mengenai 

kemanjuran, teknik, dan tantangan dalam menggunakan SVM untuk mendiagnosis diabetes 

dapat ditemukan dalam studi lima jurnal ringkasan sebagai berikut : 

1. Variasi dalam Metode Klasifikasi 

Meskipun SVM cukup populer, banyak studi yang membandingkannya dengan metode 

alternatif lain seperti Random Forest, KNN, dan Naïve Bayes. Tidak ada satu metode yang 

selalu lebih unggul dibandingkan metode lainnya, seperti yang terlihat pada beberapa studi 

yang menemukan bahwa SVM lebih akurat dibandingkan metode lain pada kumpulan data 

tertentu. Ini menunjukkan bahwa penting untuk memilih metode yang tepat berdasarkan 

karakteristik kumpulan data dan tujuan penelitian. 
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2. Jenis dan Kualitas Kumpulan Data 

Berbagai kumpulan data digunakan dalam studi ini, termasuk yang spesifik secara 

geografis, seperti Pima Indians Diabetes Database dan sumber terbuka lainnya. Variasi ini 

dapat mempengaruhi hasil klasifikasi, di mana model yang lebih kuat dan dapat diterapkan 

secara lebih luas biasanya dihasilkan dari kumpulan data yang lebih besar dan lebih beragam. 

Namun, kumpulan data yang lebih kecil bisa membatasi kemampuan model untuk belajar 

secara efektif. 

3. Ketepatan Model 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa SVM dapat mencapai tingkat akurasi yang 

sangat tinggi, seringkali lebih dari 90%. SVM mampu mengklasifikasikan data dengan efektif, 

seperti yang dibuktikan oleh salah satu penelitian yang mencapai akurasi 97%. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa kualitas data dan teknik praproses yang digunakan memiliki pengaruh 

besar terhadap kinerja model. 

4. Signifikansi Pemilihan Fitur 

Penelitian juga menyoroti pentingnya pemilihan fitur untuk meningkatkan akurasi 

algoritma klasifikasi. Beberapa studi menggunakan metode pemilihan fitur seperti Chi Square 

Test dan Random Forest Importance untuk menemukan fitur yang paling relevan dalam 

klasifikasi diabetes. Ini menunjukkan bagaimana pemilihan fitur yang tepat dapat sangat 

mempengaruhi efektivitas dan hasil akhir model. 

5. Penggunaan dalam Identifikasi Cepat 

Beberapa penelitian juga menyelidiki penggunaan SVM untuk deteksi dini diabetes, 

termasuk prediksi komplikasi yang mungkin timbul. Para peneliti berupaya meningkatkan 

akurasi diagnosis dan mempermudah intervensi dini dengan menggunakan algoritma 

pembelajaran mesin pada data klinis. Hal ini menunjukkan potensi besar SVM dalam 

meningkatkan kategori kesehatan dan kesejahteraan pasien. 

6. Kesulitan dan Keterbatasan 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan hasil yang menjanjikan, terdapat beberapa 

kendala dalam klasifikasi diabetes yang perlu diatasi. Salah satu masalah utama adalah 

overfitting, yaitu ketika model terlalu menyesuaikan diri dengan data pelatihan sehingga 

kinerjanya buruk saat diterapkan pada data baru. Hal ini bisa terjadi karena ukuran dataset yang 

terbatas atau kualitas data yang kurang baik. Faktor lain, seperti kesalahan pengukuran atau 

ketidakcocokan data, juga dapat mempengaruhi keandalan model. 

Support Vector Machines (SVM) adalah metode pembelajaran mesin yang 

memanfaatkan fungsi hipotesis linear dalam ruang berdimensi tinggi. Algoritma ini dilatih 
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dengan menggunakan prinsip-prinsip optimasi dan teori statistik, dengan tujuan utama 

membangun Optimal Separating Hyperplane (OSH), yaitu garis pemisah terbaik untuk 

klasifikasi data. 

Model Matematis OSH 

Untuk data yang dapat dipisahkan secara linier, persamaan hyperplane dapat dituliskan 

sebagai : 

Persamaan W⋅X+b=0W \cdot X + b = 0W⋅X+b=0 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

• W = {w₁, w₂, ..., wₚ} adalah vektor pembobot. 

• p adalah jumlah variabel input (fitur). 

• b adalah bias atau konstanta. 

Jika data memenuhi persamaan f(X)=W⋅X+bf(X) = W \cdot X + bf(X)=W⋅X+b, maka: 

• Jika f(X)≥0f(X) \geq 0f(X)≥0, maka y=+1y = +1y=+1 (kelas positif). 

• Jika f(X)<0f(X) < 0f(X)<0, maka y=−1y = -1y=−1 (kelas negatif). 

Namun, untuk data yang tidak dapat dipisahkan secara linier (non-linearly separable), 

digunakan metode kernel. Metode ini memetakan data ke ruang berdimensi lebih tinggi agar 

data dapat dipisahkan secara linier. Pendekatan ini juga mempertimbangkan margin kesalahan 

dengan faktor ξ\xiξ (xi), yang memungkinkan model untuk menangani kesalahan klasifikasi 

pada data yang tidak sempurna. 

 

Gambar 1. Kasus Linierly Separable dan Linierly Non-separable 

Dalam kasus nyata, seperti pada data kesehatan terkait diabetes, sering kali data tidak dapat 

dipisahkan secara linier. Oleh karena itu, fungsi kernel digunakan untuk mentransformasikan 

data ke ruang yang lebih kompleks agar dapat dipisahkan dengan lebih baik. 

1. Data Nonlinier di Ruang Asli : Distribusi data pasien diabetes sering kali tidak dapat 

dipisahkan dengan garis lurus dalam ruang fitur asli, yang membuatnya sulit untuk 

diterapkan dengan metode klasifikasi linier. 
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2. Transformasi ke Ruang Berdimensi Tinggi : Fungsi kernel digunakan untuk memetakan 

data ke ruang berdimensi lebih tinggi. Dalam ruang yang lebih tinggi ini, data yang 

sebelumnya tidak dapat dipisahkan secara linier dapat dipisahkan dengan lebih mudah 

menggunakan hyperplane, memungkinkan model klasifikasi untuk bekerja dengan 

lebih baik. 

Langkah-langkah Analisis : 

1. Preprocessing Data : Melakukan pembersihan data, termasuk menangani nilai yang 

hilang dan normalisasi data agar memiliki skala yang seragam. 

2. Pembagian Data : Membagi data menjadi dua bagian: data pelatihan (80%) dan data 

pengujian (20%). 

3. Klasifikasi : Melakukan klasifikasi dengan menggunakan berbagai algoritma seperti 

SVM, KNN, Decision Tree, dan Naïve Bayes. 

4. Evaluasi Model : Memilih metode yang terbaik berdasarkan metrik evaluasi seperti 

akurasi, presisi, dan recall untuk mengukur kinerja model. 

 

Tabel 2. Jenis-Jenis Kernel 

No Jenis Kernel Fungsi dan Deskripsi 

1 Linear Kernel 
Cocok untuk data yang dapat dipisahkan secara linier tanpa 

transformasi tambahan. 

2 Polynomial Kernel 
Memetakan data nonlinier ke ruang berdimensi tinggi 

menggunakan fungsi polinomial. 

3 
Radial Basis Function (RBF) 

Kernel 

Kernel paling umum untuk data nonlinier. Menggunakan 

fungsi Gaussian untuk pemisahan kompleks. 

4 Sigmoid Kernel 
Digunakan untuk mendeteksi pola nonlinier dengan 

pendekatan sigmoid. 

 

Penelitian ini menggunakan Pima Indians Diabetes Database untuk klasifikasi penyakit 

diabetes. Dataset ini terdiri dari 768 observasi dan 9 variabel, termasuk fitur-fitur klinis yang 

relevan. 

Langkah-Langkah Analisis : 

1. Preprocessing Data  

o Mengatasi nilai yang hilang dengan metode imputasi median, yaitu 

menggantikan nilai yang hilang dengan nilai tengah dari data yang ada. 

o Melakukan normalisasi data numerik agar berada dalam rentang [0,1], untuk 

memastikan data berada pada skala yang sama dan memudahkan proses 

pelatihan model. 
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2. Pembagian Dataset 

o 80% dari dataset digunakan untuk pelatihan model, dan 20% sisanya digunakan 

untuk pengujian model. 

o Pembagian data dilakukan dengan stratifikasi, yang memastikan distribusi kelas 

target tetap seimbang antara data pelatihan dan pengujian. 

3. Pemodelan 

o Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

▪ Logistic Regression 

▪ Decision Tree 

▪ Naïve Bayes 

▪ K-Nearest Neighbors (KNN) 

▪ Support Vector Machines (SVM) 

4. Pemilihan Metode Terbaik 

o Performa dari setiap model dievaluasi menggunakan beberapa metrik, yaitu: 

▪ Akurasi 

▪ Precision 

▪ Recall 

▪ F1-score 

 

Tabel 3. Variabel Penelitian 

No Nama Variabel Deskripsi Tipe Data 

1 Pregnancies Jumlah kehamilan Numerik 

2 Glucose Kadar glukosa plasma Numerik 

3 Blood Pressure Tekanan darah diastolik Numerik 

4 Skin Thickness Ketebalan lipatan kulit Numerik 

5 Insulin Tingkat insulin serum Numerik 

6 BMI Indeks Massa Tubuh Numerik 

7 Diabetes Pedigree Function 
Fungsi yang menunjukkan 

riwayat keluarga diabetes 
Numerik 

8 Age Usia pasien Numerik 

9 Outcome 
Hasil diagnostik: 0 (tidak 

diabetes) atau 1 (diabetes) 
Kategorikal 

 

Dengan pendekatan ini, penelitian berfokus pada identifikasi metode terbaik untuk mendukung 

diagnosis diabetes yang lebih akurat. 
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3.4 Hasil dan Pembahasan 

Eksplorasi dan Pra-pemrosesan Data 

Pada bagian ini, setiap variabel yang digunakan telah dipra-pemrosesan secara 

menyeluruh. Awalnya, dilakukan pengecekan untuk mengetahui apakah ada kasus nilai yang 

hilang. Setelah diverifikasi, ditemukan bahwa variabel Skin Thickness memiliki empat 

observasi dengan kasus nilai yang hilang. Masalah ini kemudian diselesaikan dengan 

mengimputasi nilai median ke dalam 4 observasi tersebut karena variabel ini memiliki skala 

numerik. Imputasi dengan median dipilih karena nilai median lebih robust daripada nilai rata-

rata dalam menghadapi outlier. 

Selanjutnya, dilakukan seleksi fitur untuk mengetahui variabel apa saja yang 

memengaruhi seseorang yang menderita diabetes. Nilai dari variabel penting dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Important Variables 

 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa nilai variabel penting untuk Pregnancies, 

Glucose, dan BMI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap klasifikasi diabetes. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel seperti Blood Pressure dan Skin Thickness memiliki pengaruh 

yang lebih kecil terhadap prediksi diabetes, sehingga dapat dipertimbangkan untuk tidak 

diikutsertakan dalam analisis lebih lanjut. 

Setelah diketahui variabel apa saja yang akan digunakan untuk analisis, maka langkah 

berikutnya dilakukan eksplorasi data. Langkah pertama dalam eksplorasi data pada penelitian 

ini adalah dengan melihat hasil statistik deskriptif dari variabel independen. 
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Independen 

Variable Mean Std Min Max 

Pregnancies 3.8 3.2 0 17 

Glucose 121.5 30.5 44 199 

Blood Pressure 72.2 12.4 24 122 

Skin Thickness 29.1 10.5 7 99 

Insulin 155.5 80.0 15 846 

BMI 32.0 6.5 18.2 67.1 

Diabetes Pedigree Function 0.47 0.33 0.08 2.42 

Age 33.2 11.7 21 81 

Outcome 0.35 0.48 0 1 

 

Selanjutnya dilakukan eksplorasi variabel dependent pada data yang hasilnya dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Jumlah Anggota pada Setiap Kategori 

 

Gambar 3 menunjukkan adanya masalah ketidakseimbangan (imbalance) pada data ini, 

di mana jumlah data pada kategori 1 (menderita diabetes) hampir tiga kali lipat dibandingkan 

dengan kategori 0 (tidak menderita diabetes). Ketidakseimbangan data ini dapat menyebabkan 

model klasifikasi memiliki tingkat akurasi yang tinggi, namun hanya satu kategori yang 

terklasifikasi dengan tepat, yang berarti model klasifikasi yang dihasilkan tidak sepenuhnya 

baik. Oleh karena itu, sebelum data dianalisis lebih lanjut, dilakukan resampling untuk 

menyeimbangkan data, dan hasil resampling tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Resample Selanjutnya 

 

Data hasil resampling dibagi menjadi dua kelompok, yaitu data pelatihan (training) dan 

data pengujian (testing). Pembagian ini dilakukan secara acak, dengan 80% data digunakan 

sebagai data pelatihan dan 20% sisanya sebagai data pengujian. Dengan demikian, diperoleh 

614 observasi untuk data pelatihan, yang terdiri dari 307 observasi penderita diabetes dan 307 

observasi bukan penderita diabetes. Sementara itu, untuk data pengujian, terdapat 154 

observasi yang digunakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode SVM memberikan performa yang sangat 

baik dalam mengklasifikasikan diabetes. Setelah proses pelatihan dan pengujian selesai, model 

berhasil mencapai tingkat akurasi yang optimal dengan kesalahan yang sangat minim. Ini 

menandakan bahwa proses preprocessing dan resampling yang dilakukan telah berhasil 

meningkatkan kinerja model secara signifikan. 

3.5 Tren Penelitian 

Beberapa tren penelitian dalam penerapan Machine Learning (ML) berbasis Support Vector 

Machine (SVM) untuk klasifikasi diabetes dapat diidentifikasi : 

1. Peningkatan Algoritma SVM : Penelitian terbaru menunjukkan bahwa SVM semakin 

banyak digunakan dalam diagnosis diabetes, dengan penekanan pada peningkatan 

akurasi dan efisiensi model. 

2. Evaluasi terhadap Pendekatan Alternatif : SVM sering dibandingkan dengan berbagai 

algoritma lain, termasuk Random Forest dan KNN, untuk menentukan strategi yang 

paling efektif dalam klasifikasi diabetes. 

3. Pentingnya Pemilihan Fitur : Penelitian terkini menunjukkan bahwa pemilihan fitur 

yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kinerja model klasifikasi. Teknik seperti 
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Random Forest Importance dan Chi-Square Test digunakan untuk menentukan fitur 

yang paling relevan. 

4. Aplikasi dalam Deteksi Dini : Penelitian juga berfokus pada penggunaan SVM dalam 

deteksi dini diabetes dan komplikasinya, dengan tujuan untuk meningkatkan diagnosis 

dan intervensi klinis. 

5. Ketersediaan Data Besar dan Beragam: Dengan semakin banyaknya dataset yang 

tersedia, peneliti dapat menguji model SVM pada berbagai kondisi dan populasi, yang 

meningkatkan generalisasi model. 

6. Tantangan dan Solusi: Meskipun banyak kemajuan, tantangan seperti overfitting dan 

kualitas data tetap ada. Penelitian berfokus pada pengembangan teknik pra-pemrosesan 

yang lebih baik dan penggunaan metode regularisasi untuk mengatasi masalah ini. 

3.6 Tantangan dan Solusi 

Penerapan Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi diabetes menghadapi beberapa 

tantangan, di antaranya : 

1. Kualitas Data : Kualitas data yang buruk, seperti adanya noise dan nilai yang hilang, 

dapat mempengaruhi kinerja model. 

Solusi : Melakukan pra-pemrosesan yang baik, termasuk pembersihan data dan 

normalisasi, untuk memastikan data berkualitas tinggi. 

2. Overfitting : Model SVM dapat mengalami overfitting, terutama jika ukuran dataset 

kecil. 

Solusi : Menggunakan teknik regularisasi dan validasi silang untuk mengurangi risiko 

over 

3. Pemilihan Parameter : Pemilihan parameter kernel dan hyperparameter lainnya, seperti 

C dan γ dalam kernel Radial Basis Function (RBF), sangat mempengaruhi kinerja 

SVM. 

Solusi : Menggunakan teknik pencarian grid atau pencarian acak untuk menemukan 

kombi nasi parameter yang optimal sebelum melatih model. 

4. Ketidakseimbangan Kelas : Dataset diabetes sering kali memiliki ketidakseimbangan 

antara jumlah pasien diabetes dan non-diabetes, yang dapat mempengaruhi akurasi 

model. 

Solusi : Menggunakan teknik oversampling (seperti SMOTE) atau undersampling 

untuk menyeimbangkan kelas sebelum pelatihan model. 
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5. Kompleksitas Perhitungan : SVM dengan kernel non-linear dapat menjadi sangat 

kompleks dan memerlukan waktu komputasi yang lebih lama, terutama pada dataset 

besar. 

Solusi : Menggunakan teknik pengurangan dimensi seperti PCA (Principal Component 

Analysis) untuk mengurangi kompleksitas data sebelum menerapkan SVM. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan potensi besar dalam penggunaan Support Vector Machines 

(SVM) untuk klasifikasi penyakit diabetes, yang dapat meningkatkan akurasi dalam diagnosis. 

Berdasarkan tinjauan pustaka, SVM terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran mesin lainnya, seperti Naïve Bayes dan Decision Trees, dengan beberapa studi 

mencapai akurasi lebih dari 90%. Namun, kualitas dan jumlah data, serta teknik pra-

pemrosesan yang digunakan, memiliki pengaruh besar terhadap kinerja SVM. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tren yang mencolok, seperti peningkatan 

penggunaan SVM dalam diagnosa diabetes, perbandingan dengan algoritma alternatif, 

pentingnya pemilihan fitur yang tepat, dan penerapannya dalam deteksi dini penyakit. 

Meskipun banyak kemajuan, tantangan seperti ketidakseimbangan kelas, overfitting, pemilihan 

parameter, kualitas data, dan kompleksitas komputasi masih harus diatasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan memaksimalkan potensi SVM dalam aplikasi 

medis. Hal ini akan sangat membantu dalam pengembangan sistem diagnostik berbasis 

pembelajaran mesin yang lebih akurat dan efisien untuk penyakit diabetes. 
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